BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Gresik memiliki banyak sektor industri yang berkembang. Namun
dengan banyak sektor industri yang ada pada kabupaten Gresik berbanding lurus
dengan angka kecelakaan kerja. Menurut data BPS, kecelakaan kerja yang ada di
kabupaten Gresik Tahun 2014 sebanyak 2.388 orang (BPS Kab. Gresik, 2015). Untuk
menekan angka kecelakaan kerja yang telah terjadi, maka perusahaan harus dapat
meminimalisir angka kecelakaan kerja yang terjadi dengan menerapkan budaya
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan
sebuah upaya untuk mencegah dan melindungi orang-orang yang bekerja pada suatu
perusahaan atau di dalam sebuah proyek. Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor:
PER.0O5/MEN/1996, BAB Il Pasal 3 Ayat 1 disebutkan bahwa setiap perusahaan yang
mempekerjakan tenaga kerja sebanyak seratus orang atau lebih dan atau mengandung
potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses atau bahan produksi yang
dapat mengakibatkan kecelakaan kerja seperti peledakan, kebakaran, pencemaran
penyakit akibat kerja, wajib menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) (Bppi, 2016). Ayat 2 disebutkan bahwa SMK3 sebagimana
dimaksud dalam ayat 1 wajib dilaksanakan oleh pengurus, pengusaha dan seluruh
tenaga kerja sebagai satu kesatuan (Bppi, 2016). Maka SMK3 disebuah perusahaan
harus dan wajib diterapkan, serta dilaksanakan oleh semua pekerja mulai dari tingkat
terendah sampai ke pihak direksi, dan memiliki kerja sama yang baik dari semua pihak.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) memiliki banyak komponen mulai dari
pencegahan kecelakaan, penanganan kecelakaan, kesehatan pekerja, dan masih banyak
komponen yang lainnya. Salah satu metode identifikasi dan analisa risiko yang ada di
K3 yaitu Job Safety Analysis (JSA) dan Hazard and Operability (HAZOP). Job Safety
Analysis (JSA) sendiri merupakan metode yang mempelajari suatu pekerjaan untuk

mengidentifikasi bahaya dan potensi insiden yang berhubungan dengan setiap langkah,



dan digunakan untuk mengembangkan solusi yang dapat menghilangkan dan
mengkontrol bahaya (National Occupational Safety Association, 1999). Oleh karena
itu perusahaan perlu menerapkan Job Safety Analysis (JSA) agar risiko yang
memungkinan terjadi pada saat melakukan pekerjaan dapat diidentifikasi dan dapat
memberikan solusi terkait dengan risiko yang ada. Dengan adanya pengendalian risiko
di awal diharapkan dapat mengurangi angka kecelakaan kerja.

Metode pengendalian risiko selanjutnya yaitu Hazard and Operability (HAZOP).
Hazard and Operability (HAZOP) itu sendiri secara sistematis bekerja dengan mencari
berbagai faktor penyebab (cause) yang memungkinkan timbulnya kecelakaan kerja dan
menentukan konsekuensi yang merugikan sebagai akibat terjadinya penyimpangan
serta memberikan rekomendasi atau tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi
dampak dari potensi risiko yang telah diidentifikasi. Hasil dari metode HAZOP ini
sangat signifikan karena metode ini menentukan nilai tingkat risiko, menentukan
konsekuensi yang merugikan, likelihood, dan lain sebagainya. Oleh karena itu metode
HAZOP ini sangat disarankan untuk dilakukan agar risiko yang ada dapat dikurangi
dan diperbaiki.

PT Semen Gresik (Persero) Tbk merupakan salah satu perusahaan yang
tergabung di dalam naungan PT Semen Indonesia. PT Semen Gresik (Persero) Tbhk
dalam menjalankan bisnis persemenan di bagi menjadi beberapa unit kerja, salah satu
unit pada PT Semen Gresik (Persero) Tbk yaitu Packing Plant. Pekerja pada Packing
Plant berasal dari pekerja outsourcing yang disalurkan dari PT Swabina Gatra, oleh
karena itu pekerja yang disalurkan ke PT Semen Gresik (Persero) Thk merupakan
tanggung jawab dari Departemen K3 yang ada di PT Swabina Gatra. Tempat kerja pada
Packing Plant terdapat potensi-potensi bahaya yang dapat ditimbulkan oleh mesin-
mesin atau peralatan produksi, manusia, lingkungan kerja, serta sistem yang mengatur
berjalannya proses produksi sehingga diperlukan suatu tindakan pencegahan dan
tindakan pengendalian yang tepat dan sesuai dengan regulasi pemerintah yang berlaku,
agar kecelakaan kerja dapat dicegah dan dapat dikurangi.



Data kecelakaan kerja pada departemen K3 PT Swabina Gatra menunjukkan
bahwa Packing Plant memiliki angka kecelakaan kerja yang lebih tinggi daripada unit
kerja lainnya. Jumlah kecelakaan kerja pada 5 tahun terakhir mulai tahun 2012 sampai
dengan tahun 2017 yaitu 44,11 % dari 20 unit kerja yang dinaungi oleh departemen K3
PT Swabina Gatra (K3 PT SBG, 2017). Packing Plant juga memiliki potensi bahaya
yang besar yaitu mulai dari terjepit mesin, sak semen pecah sehingga dapat mengenai
mata, terjatuh dari ketinggian, tersengat listrik, dan lain-lain. Untuk mengurangi risiko
yang ada pada Packing Plant PT Semen Gresik (Persero) Tbk, K3 PT Swabina Gatra
menggunakan salah satu metode identifikasi risiko dan bahaya yaitu Job Safety
Analysis (JSA). Job Safety Analysis (JSA) untuk mengontrol Unsafe Action atau
kesalahan yang di sebabkan oleh pekerja, metode ini juga bertujuan untuk melatih
pekerja agar lebih safety dalam bekerja Akan tetapi dalam pelaksanaannya identifikasi
risiko yang ditentukan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) belum detail
karena belum terdapat perhitungan untuk menentukan prioritas risiko yang terdapat
pada unit kerja. Sedangkan menggunakan metode HAZOP Unsafe Condition pada area
kerja dapat mengetahui tingkat risiko yang paling tinggi agar perbaikan dapat
dilakukan dengan tepat dan cepat.

Oleh karena itu penelitian ini mengkombinasikan antara metode yang sudah
dipakai dengan metode identifikasi risiko yang belum dilakukan. Metode identifikasi
risiko yang akan dikombinasikan dengan JSA yaitu metode pengendalian risiko yang
lain yaitu HAZOP, karena pada Packing Plant PT Semen Gresik (Persero) Tbk
mempunyai tipe proses beralur mulai dari semen setengah jadi menuju ke finish mill,
kemudian masuk ke loader dan yang terakhir masuk ke packing untuk dikemas. Untuk
jenis HAZOP yang digunakan yaitu Proses HAZOP karena pada penelitian ini
mengamati bagaimana proses yang ada pada Packing Plant PT Semen Gresik (Persero)
Tbk dan mengidentifikasi bahaya yang terjadi pada waktu proses berjalan. Pada metode
ini juga terdapat perhitungan lebih lanjut seperti menentukan nilai tingkat risiko,
menentukan konsekuensi yang merugikan, likelihood, dan lain sebagainya.



Perhitungan tersebut bertujuan untuk menentukan risiko agar lebih akurat dan
signifikan karena metode ini sehingga dapat dirumuskan prosedur mitigasi yang sesuai.

Oleh karena itu, sebagai alternatif untuk mengurangi risiko pekerjaan pada
Packing Plant PT Semen Gresik (Persero) Thk yaitu dengan melakukan penelitian
mengenai penilaian risiko pada setiap pekerjaan yang ada. Sehingga diperlukan
pengkajian lebih lanjut yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam mengenai
penerapan identifikasi risiko yang ada pada perusahaan PT Semen Gresik (Persero)
Tbk yang dilakukan oleh Departemen K3 PT Swabina Gatra sebagai upaya pencegahan
terjadinya kecelakaan akibat kerja. Peneliti disini juga akan meggunakan metode
identifikasi risiko yaitu Hazard and Operability (HAZOP) agar peneliti dapat
mengetahui tingkat risiko menggunakan perhitungan likelihood, consequence, dan
exposure yang ada pada tempat kerja dan mengetahui penyebab tertinggi kecelakaan
kerja. Peneliti juga akan memberikan saran terkait tingkat risiko yang ada, agar
memberikan rasa aman pada pekerja dan dapat mengurangi tingkat kecelakaan kerja

yang ada pada Packing Plant PT Semen Gresik (Persero) Thk.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka perumusan masalah yang
diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana upaya mitigasi risiko kecelakaan kerja berdasarkan identifikasi dan
perhitungan tingkat risiko menggunakan metode JSA dan HAZOP pada Packing
Plant PT Semen Gresik (Persero) Thk ?

1.3 Tujuan
Dalam penelitian ini, terdapat tujuan yang ingin didapatkan oleh peneliti sebagai
berikut.
1. Mengetahui upaya mitigasi risiko kecelakaan kerja berdasarkan identifikasi dan
perhitungan tingkat risiko menggunakan metode JSA dan HAZOP pada Packing
Plant PT Semen Gresik (Persero) Tbk.



1.4 Batasan masalah

Pada penelitian ini akan diberikan batasan masalah yaitu :

1.
~

Penelitian ini dilakukan di departemen K3 pada PT Swabina Gatra.

Objek yang dijadikan penelitian yaitu pada Packing Plant PT Semen Gresik
(Persero) Thbk.

Penelitian yang dilakukan meliputi pekerja, lingkungan kerja dan komponen
mesin yang ada pada Packing Plant PT Semen Gresik (Persero) Tbk.
Analisa data dan rekomendasi perbaikan yang dijelaskan yang memiliki
tingkat risiko “Ekstrim” dan ‘Tinggi”.

Waktu penelitian yang dilakukan yaitu pada pukul 08.00 sampai 12.00 WIB.
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